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RINGKASAN AQIDAH DAN MAN HAJ 
IMAM ASY-SYAFN RAHIMAHULLAH 



1. Namanya 

Muhammad bin Idris bin At-Abbas bin Utsman bin 
Syafi’i bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al- 
Muttalib (ayah Abdul Muttalib kakek Rasulullah 
Shallallahu ‘ataihi wa Salam) bin Abdi Manaf. Beliau 
bertemu nasabnya dengan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa Salam pada Abdi Manaf. 

Beliau bergelar Nashirul hadits (pembela hadits), karena 
kegigihannya dalam membela hadits dan komitmennya 
untuk mengikuti sunnah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
Salam. 1 

2. Kelahiran 

Imam Al-Baihaqi menyebutkan, ”lmam Asy-Syafi’i 
dilahirkan di kota Ghazzah, kemudian dibawa ke 
Asqalan, lalu dibawa ke Mekkah. 2 

Ibnu Hajar menambahkan,” Imam Asy-Syafi’i 
dilahirkan di sebuah tempat bernama Ghazzah di kota 
Asqalan. Ketika berusia dua tahun ibunya membawanya 
ke Hijaz dan hidup bersama orang-orang keturunan 
Yaman karena ibunya dari suku Azdiyah. Diusia 10 tahun, 
beliau dibawa ke Mekkah karena khawatir nasabnya yang 
mulia akan lenyap”. 3 



1 Manaaqib Asy-Syafi’i, Baihaqi, 1/472 

2 Ibid, 2/71 

3 Tawaali At-Ta’sis, hal. 51 
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3. Perjalanannya menuntut ilmu 

Dalam usia 7 tahun Imam Asy-Syafi’i selesai 
menghafal Al-Qur’an dan usia 10 tahun beliau hafal Al- 
Muwaththa’ karya Imam Malik, usia 15 tahun dengan izin 
gurunya yang bernama Muslim bin Khalid Az-Zanji untuk 
berfatwa. Beliau juga banyak menghafal syair-syair 
Hudzail. Setelah itu beliau pergi ke Madinah untuk 
belajar fiqih dari Imam Malik bin Anas hingga Imam Malik 
wafat tahun 179H, setelah itu beliau belajar dai Sufyan 
bin ‘Uyainah. 

Dari hasil menggadaikan rumahnya seharga 16 
dinar, Imam Syafi’i pergi ke Yaman. Karena 
ketidakmampuannya beliau bekerja di Yaman sambil 
belajar dari para ulama-ulama di sana di antaranya Ibnu 
Abi Yahya dan lainnya. 

Ketika itu, di saat pemerintahan Khalifah Harun 
Al-Rasyid terjadi fitnah ‘Alawiyyin yang mengakibatkan 
seluruh ‘Alawiyyin terusir dari Yaman termasuk Imam 
Syafi’i. Beliau bersama rombongan ‘Alawiyyin dibawa ke 
Irak dengan diikat dan sambil disiksa. Keluar dari 
penjara Irak beliau belajar dari para ulama-ulama di 
sana seperti Imam Muhammad bin Al-Hasan. 

Ketika pemerintahan Al-Makmun yang dikuasai 
oleh para ulama ahli kalam dan merebak banyak bid’ah, 
beliau pergi ke Mesir dan beliau membuka halaqah di 
masjid Amr bin Al-‘Ash. 

4. Guru dan muridnya 

Imam Syafi’i mengambil ilmu dari para ulama di 
berbagai tempat misalnya di Makkah, Madinah, Kufah, 
Bashrah, Yaman, Syam dan Mesir. Imam AL-Baihaqi 
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menyebutkan beberapa orang guru Imam Asy-Syafi’i di 
antaranya sebagai berikut: 

• Di Makkkah 

• Imam Sufyan bi Uyainah. 

• Abdurrahman bin Abu Bakar bin Abdullah bin Abu 
Mulaikah. 

• Ismail bin Abdullah At-Muqri. 

• Muslim bin Khalid Az-Zanji. 

• Di Madinah 

• Imam Malik bin Anas. 

• AbdulAziz bin Muhammad Ad-Darawirdi. 

• Ibrahim bin Sa’ad bin Abdurrahman. 

• Muhammad bin Ismail Abu Fudaik. 

• Di tempat-tempat yang lain 

• Hisyam bin Yusuf Al- Shan’ani. 

• Mutharrif bin Mazin Al-Shan’ani. 

• Waki’ bin Jarrah 

• Muhammad bin Hasan Al-Syaibani. 

Adapun murid-murid beliau yang terkenal adalah; 

Rabi’ bin Sulaiman bin Abdul Jabbar tokoh hadits 
dan fiqih, menjadi syaikh muazzin di masjid 
Fusthath. 

Abu Ibrahim Ismail bin Yahya bin Ismail bin Amr bin 
Muslim Al-Muzani Al-Mishri. 

Abu Yaqub Yusuf bin Yahya Al-Mishri Al-Buwaithi. 

Beliau juga bertemu dengan Imam Ahmad bin Hambal 
dan saling mengambililmu antara keduanya. 
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5. Karya-karyanya 

Imam Syafi’i memiliki karya tulis yang banyak 
sekali, di antaranya yang paling terkenal adalah: 

1. Kitab Al-Umm, Kitab fiqih yang terdiri dari empat 
jilid berisi 128 masalah dan terbagi ke dalam 40 bab 
lebih. 

2. Kitab Al-Risalah Al-Jadidah, Kitab ini dianggap 
sebagai induk kitab ushul fiqh yang terdiri dari satu 
jilid besar yang sudah di -tahqiq oleh Ahmad Syakir. 

3. Selain yang dua ini ada beberapa kitab yang 
dinisbahkan kepada beliau di antaranya kitab Al- 
Musnad, As-Sunan, Ar-Rad ‘ala Al-Barahimiyah dan 
Mihnatu Imam Asy- Syafi’i. 

6. Wafatnya 

Setelah mengalami penyakit wasir yang 
menyebabkan keluar darah terus menerus, Imam Asy- 
Syafi’i wafat pada akhir bulan Rajab tahun 204H dan 
dimakamkan di Mesir. Wallahu ‘A’lam. 



Vt» 
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DASAR-DASAR IAAAM ASY-SYAFI'i DALAM 
MENETAPKAN AQIDAH 

Sebagaimana para ulama salaf lainnya, Imam Asy- 
Syafi’i membuat beberapa landasan (Kaidah) dalam 
menetapkan Kaidah di antaranya adalah sebagai berikut: 



Kaidah pertama: lltizam (komitmen) terhadap 
Al-Qur’an dan Sunnah dan mendahulukan 

keduanya dari akal. 

Mengambil lahiriyah At-Qur’an dan sunnah dan 
menjadikan keduanya sebagai landasan dan sumber 
dalam menetapkan aqidah islamiyah. Apa yang 
ditetapkan oleh keduanya maka wajib diterima dan apa 
yang dinafikan oleh keduanya wajib untuk ditolak, Allah 
Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 



_ fl 
Jd, 



41)1 Sfj 





\LS Jud 



” Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mu'min dan 
tidak (pula) bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetappkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul- 
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Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata”, 
(QS. 33:36). 

Imam Asy-Syafi’i berkata,” Aku beriman kepada 
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan apa yang datang dari 
Allah Subhanahu wa Ta’ala sesuai yang diinginkan oleh 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan aku beriman kepada 
Rasulullah ShallaHahu ‘alaihi wa Salam dan apa yang 
datang dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
sesuai dengan apa yang dimaksudkan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam ”. 4 

Kedudukan As-Sunnah menurut Imam Syafi’i dan 
bantahan beliau terhadap orang yang mengingkar sunnah 
sebagai hujjah. 

Imam Asy-Syafi’i berkata,” Semua yang datang 
dari sunnah merupakan penjelasan dari al-Qur’an. Maka 
setiap orang yang menerima Al-Qur’an, maka wajib 
menerima sunnah Rasulullah, karena AHah Subhanahu wa 
Ta’ala mewajibkan hamba-Nya untuk mentaati Rasul-Nya 
dan mematuhi hukum-hukumnya. Orang yang menerima 
apa yang datang dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
Salam berarti ia telah menerima apa yang datang dari 
Allah Subhanahu wa Ta’ala, karena Dia telah 
mewajibkan kita untuk mentaatinya”. 5 

Beliau berdalil dengan sejumlah ayat di antaranya 
firman Allah Subhanahu wa Ta’ala, 



4 Majmu' Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, IV/2, VI/354 

5 Al-Risalah, hal. 32-33 
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” Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul(-Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”, 
(QS. 4:59). 

Bantahan Imam Syafi’i kepada orang yang mengingkari 
sunnah sebagai hujjah. 

1. Allah Subhanahu wa Ta’aia telah mewajibkan kita 
untuk mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa Salam dan menyuruh kita mematuhi 
perintah dan menjauhi larangannya. 

2. Tidak ada cara lain bagi kita untuk mentaati 
perintah Allah Subhanahu wa Ta’aia tersebut 
kecuali dengan mengamalkan apa yang datang dari 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam dengan 
lapang dada dan bersih hati dari keinginan untuk 
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menolaknya, serta pasrah pada perintah dan hukum- 
hukumnya. 

3. Seorang muslim membutuhkan sunnah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam untuk menjelaskan 
globalitas isi Al-Qur’an. 

Pandangan Imam Asy-Syafi’i tentang hadits Ahad 

Hadits Ahad adalah hadits yang tidak memenuhi 
semua atau sebagian syarat -syarat hadits mutawatir. 6 
Yaitu diriwayatkan oleh orang banyak yang menurut adat 
dan logika mereka tidak mungkin berdusta, dan 
diriwayatkan dari orang banyak dan menyandarkan hadit 
kepada sesuatu yang bisa dirasakan oleh indera. 

Adapun kriteria hadits yang diterima oleh Imam 
Asy-Syafi’i adalah: 

1. Sanadnya bersambung (tidak terputus). 

2. Para perawinya adil. 

3. Perawinya dhabit (tepat dan sempurna hafalannya). 

4. Selamat dari syudzuz (riwayatnya tidak 
bertentangan dengan riwayat orang lain yang lebih 
tsiqah). 

5. Selamat Ulat (cacat) yang membuatnya tercela. 7 

Dengan demikian selama hadits itu shahih dari 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam, maka Imam Asy- 
Syafi’i akan menerimanya. Ketika ditanya tentang, 
sebagaimana jawaban beliau ketika ditanya oleh Sa’id 



6 Syarah Nukhbatul Fikar, Ibnu Hajar AL -Asqalani hal. 4-8 

7 Syarat-syarat ini sesuai dengan yang ditetapkan oleh ulama hadits, lihat 
Ikhtishar ‘Uumul Hadits, hal. 10, Tadrib Al-Raawi, hal. 22 dan lamahaat fi 
Ushul Al-Hadits, hal. 1 1 
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